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ABSTRAK

Keanekaragaman adalah gabungan antara jumlah spesies dan jumlah individu
masing-masing spesies dalam satu komunitas. Lichenes merupakan tumbuhan
yang bersimbiosis antara fungi dan alga. Lichenes memiliki habitat hidup di
pepohonan, bebatuan, tanah, atau permukaan artifisial lainnya. Lichenes memang
sudah sering dibahas, namun referensi mengenai Lichenes sangat minim, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Lichenes untuk menambah
biodiversitas Lichenes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui indeks
keanekaragaman Lichenes di Brayeun Aceh Besar dan untuk mengetahui
pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman Lichenes di Brayeun Aceh Besar
sebagai referensi matakuliah Mikologi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kombinasi Line transek dan Petak kuadrat dengan pengambilan
sampel secara Purposive sampling. Analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ditemukan sebanyak 1545 individu Lichenes yang termasuk di
dalamnya 24 spesies dari 15 Familia, indeks keanekaragaman Lichenes adalah
H’= 2,8449 tergolong sedang menurut kriteria Shannon-Wiener. Hasil penelitian
ini dimanfaatkan dalam bentuk buku saku, poster, dan herbarium.

Kata kunci : Keanekaragaman, Lichenes, Referensi.
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ABSTRAK

Keanekaragaman adalah gabungan antara jumlah spesies dan jumlah individu
masing-masing spesies dalam satu komunitas. Lichenes merupakan tumbuhan
yang bersimbiosis antara fungi dan alga. Lichenes memiliki habitat hidup di
pepohonan, bebatuan, tanah, atau permukaan artifisial lainnya. Lichenes memang
sudah sering dibahas, namun referensi mengenai Lichenes sangat minim, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Lichenes untuk menambah
biodiversitas Lichenes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui indeks
keanekaragaman Lichenes di Brayeun Aceh Besar dan untuk mengetahui
pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman Lichenes di Brayeun Aceh Besar
sebagai referensi matakuliah Mikologi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kombinasi Line transek dan Petak kuadrat dengan pengambilan
sampel secara Purposive sampling. Analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ditemukan sebanyak 1545 individu Lichenes yang termasuk di
dalamnya 24 spesies dari 15 Familia, indeks keanekaragaman Lichenes adalah
H’= 2,8449 tergolong sedang menurut kriteria Shannon-Wiener. Hasil penelitian
ini dimanfaatkan dalam bentuk buku saku, poster, dan herbarium.

Kata kunci : Keanekaragaman, Lichenes, Referensi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lichenes (lumut kerak) adalah asosiasi simbiotik antara mikroorganisme
fotosintetik dan fungi. Lichenes tumbuh pada permukaan batu, batang kayu yang
membusuk, pepohonan, dan atap dalam berbagai bentuk. Salah satu faktor yang
mempengaruhi bentuk thallus adalah substrat tumbuhnya. Jenis Thallus crutose
merupakan jenis paling sering dijumpai karena mampu melekat pada berbagai
substrat.’

Mikologi merupakan salah satu mata kuliah pilihan yang dipelajari oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi pada semester VII (Ganjil). Materi
yang dipelajari dalam Mikologi salah satunya adalah simbiosis jamur dengan
makhluk hidup lainnya seperti Lichenes. Lichenes atau (lumut kerak) adalah
simbiosis antara jamur dan alga, yang memiliki fungsi untuk memperoleh
makanan dari hasil fotosintesis ganggang, karena ganggang bersifat autotrof,
sementara itu, jamur bersifat heterotrof yang menyediakan air, mineral, serta
melakukan pertukaran gas dan melindungi ganggang.

Manfaat Lichenes bagi kehidupan yaitu dapat dijadikan obat seperti Usnea
filipendula (antibiotik), karena mengandung anti kanker, kemudian digunakan
sebagai penambah rasa dan aroma (masakan jepang), Rocella tinctoria yang

menghasilkan pigmen yang dapat dibuat kertas lakmus celup indikator pH serta

'Campbell, Biologi Jilid 2 Edisi Kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 218



lichenes dapat dijadikan bioindikator pencemaran lingkungan, karena Lichenes
sangat peka terhadap polusi.?

Firman Allah QS. Az-Zumar ayat 21, yang berbunyi :

Artinya :”Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-
macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal”.

Ayat di atas menunjukkan bahwa bukti-bukti keesaan Allah melalui
pemaparan aneka ciptaan-Nya, dimulai dari kuasa-Nya menurunkan hujan,
menciptakan mata air, menumbuhkan tanaman, sampai dengan proses-proses yang
dilaluinya hingga hancur. Turunnya hujan dari langit serta tumbuhnya aneka
tumbuhan terlihat setiap saat. Tumbuhan itu hidup, berkembang, kemudian layu
dan g1ati. Tidak lama kemudian, terlihat lagi di tempat yang sama tumbuhan
baru.

Habitat Lichenes adalah pepohonan di Brayeun yang merupakan salah satu
pegunungan yang terdapat di Kecamatan Leupung, Aceh Besar yang memiliki
lanskape sungai yang dikelilingi oleh hutan dan bukit-bukit yang masih alami, dan
memiliki bermacam jenis Lichenes yang belum teridentifikasi. Berdasarkan

survey awal terdapat 10 jenis Lichenes di kawasan tersebut. Letak kawasan

2 Hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014), h. 73

¥ Quraish shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta :Lentera Hati, 2002), h. 213



Brayeun yang masih dikategorikan alami, maka dapat disimpulkan bahwa masih
banyak terdapat Lichenes (lumut kerak), dan belum adanya penelitian tentang
Lichenes di kawasan tersebut, di samping itu sebagiannya juga dimanfaatkan
sebagai objek wisata. Data tersebut penting untuk diketahui, selain mendapatkan
sumber data keanekaragaman hayati suatu daerah juga dapat dijadikan sebagai
referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa dan serta dijadikan panduan dalam
mengidentifikasi spesies-spesies Lichenes.

Penelitian tentang Lichenes sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh
Ernilasari S.Pd,l yang berlokasi di pegunungan Glee Jaba Kecamatan Lhoong
Aceh Besar, hasil penelitiannya dapat dijadikan referensi dan juga dalam
praktikum Mikologi, letak lokasi penelitian Ernilasari S.Pd,I masih sangat alami
berbeda dengan penelitian ini yang sebagiannya sudah dijadikan tempat rekreasi,
serta dengan adanya penelitian tentang Lichenes ini dapat menambah
Biodiversitas Lichenes.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Mikologi,
beliau mengatakan bahwa Lichenes (lumut kerak) menyebar sangat luas, bisa
terdapat di batu, pohon dan daun sebagai habitatnya, namun tidak semua tempat
dapat kita jumpai karena habitat Lichenes adalah di tempat yang tingkat polusinya
rendah, sehingga keberadaan Lichenes dapat menjadi bioindikator keadaan
lingkungan sekitar.*

Mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2010 telah melakukan praktikum di

lokasi Brayeun, Aceh Besar, namun belum ada data yang dapat dijadikan referensi

* Hasil wawancara dosen (lbu Zuraida) pengasuh mata kuliah Mikologi, 27 februari 2016



untuk mata kuliah tersebut, dikarenakan mahasiswa hanya mengambil sampel
untuk membuat laporan mingguan sehingga perlu adanya penelitian untuk
memperoleh data yang dapat dijadikan referensi tentang Lichenes, maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian di kawasan Brayeun.

Data terkait tentang Lichenes sangat penting diketahui dan sangat bermanfaat,
terutama dalam dunia pendidikan karena termasuk dalam materi “Fungi” yang
dipelajari di SMA kelas X yang nantinya dapat diaplikasikan dalam bentuk buku
saku, sebagaimana tercantum dalam kompetensi Dasar yaitu 3.6. Menerapkan
prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan cara
reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan sistematis dan 4.6.
Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
lingkungan dalam bentuk laporan tertulis. Berdasarkan latar belakang di atas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Keanekaragaman Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar

Sebagai Referensi Mata Kuliah Mikologi”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Berapakah indeks keanekaragaman Lichenes di Brayeun Kecamatan
Leupung Aceh Besar?
2. Bagaimanakah pemanfaatan keanenekaragaman Lichenes di Brayeun
Kecamatan Leupung Aceh Besar dapat dijadikan sebagai referensi mata

kuliah Mikologi?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Lichenes di Brayeun Aceh
Besar.

2. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian keanenekaragaman

Lichenes di Brayeun Aceh Besar sebagai referensi mata kuliah Mikologi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi khususnya dan mahasiswa UIN Ar-
Raniry umumnya serta kepada para siswa sekolah lanjutan dan menengah
mengenai Keanekaragaman Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar
Sebagai Referensi Mata Kuliah Mikologi.
2. Praktis

Hasil penelitian juga dimanfaatkan secara langsung oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi berupa herbarium, buku saku, poster dan untuk tingkat

SMA/MAN berupa buku saku.



E. Definisis Operasional

1. Keanekaragaman
Keanekaragaman merupakan variasi yang terdapat diantara semua
makhluk hidup pada tingkat gen, spesies dan ekosistem.’
Keanekaragaman vyang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keanekaragaman Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar,
berupa jumlah spesies Lichenes, jumlah individu lichenes, serta keadaan
fisik lingkungan.

2. Lichenes
Lichenes adalah asosiasi simbiotik antara mikroorganisme fotosintetik
dan fungi dengan jutaan sel fotosintetik yang disatukan oleh massa hifa
fungi. Lichenes tumbuh pada permukaan batu, batang kayu yang
membusuk, pepohonan, dan atap dalam berbagai bentuk. Salah satu faktor
yang mempengaruhi bentuk Thallus adalah substrat tumbuhnya.

3. Brayeun
Brayeun merupakan salah satu pegunungan yang terdapat di Aceh Besar
yang memiliki lanskap sungai yang dikelilingi oleh hutan dan bukit-bukit
yang masih alami. Stasiun pengamatan yang diambil pada penelitian ini

yakni di sebelah kanan sungai dan di sebelah kiri sungai.

> Mustafa, Kanus Lingkungan , (Jakarta : Rineka cipta, 2005), h. 34.



4. Referensi Mikologi
Referensi adalah suatu rujukan untuk informasi oleh seseorang atau
pustakawan untuk membantu seseorang mendapatkan informasi.
Referensi banyak digunakan untuk keperluan penelitian study.®

5. Mikologi
Mikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang jamur (Fungi),
kajian dalam Mikologi antara lain meliputi klasifikasi Fungi, Fermentasi,
kerugian dan peranan jamur dalam kehidupan manusia. Referensi yang
dimaksud disini adalah hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan

dalam bentuk buku saku, poster dan herbarium.

® Ratu Aprilia, dkk. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Difa Publisher, 2008), h. 368
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Keanekaragaman

Keanekaragaman adalah gabungan antara jumlah spesies dan jumlah individu
masing-masing spesies dalam satu komunitas.” Keanekaragaman adalah seluruh
variasi berupa bentuk, penampilan, jumlah dan sifat yang dapat ditemukan pada
makhluk hidup. Keanekaragaman adalah variabilitas antar mahluk hidup dari
semua sumber daya termasuk di daratan, ekosistem-ekosistem perairan dan
kompleks ekologis termasuk keanekaragaman spesies diantara spesies lain dalam
ekosistemnya. Keanekaragaman dipengaruhi oleh faktor perkembangan atau

genetik dan faktor lingkungan.?

B. Morfologi Lichenes

Lichenes atau lumut kerak biasanya dianggap sebagai kelompok khusus,
walaupun pada dasarnya merupakan suatu asosiasi simbiosis antara cendawan dan
alga. Tercatat sebanyak 18.000 spesies yang tersebar luas di berbagai habitat.
Sangat khas bahwa bentuk kehidupan dan perilakunya jauh berbeda dengan
komponen masing-masing. Mereka tumbuh pada pohon, kayu membusuk,
bebatuan, dan di atas tanah. Dapat bertahan dalam keadaan panas, dingin dan

kering yang luar biasa.’

" Ferainti Fachrul, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007) h. 110.
® Rifai Amien, Kamus Biologi , (Jakarta : Blai Pustaka, 2004) h. 132.

% Siti Sutarmi Tjitrisomo, Botani Umum, (Bandung : ANGKASA, 1983) h. 80.



Tubuh lichen dinamakan Thallus yang secara vegetatif mempunya kemiripan
dengan alga dan jamur. Thallus ini berwarna abu-abu atau abu-abu kehijauan.
Beberapa spesies ada yang berwarna kuning, oranye, coklat atau merah dengan
habitat yang bervariasi. Bagian tubuh yang memanjang secara seluler dinamakan
hifa. Hifa merupakan organ vegetatif dari thallus atau miselium yang biasanya
tidak dikenal pada jamur yang bukan Lichen. Alga selalu berada pada bagian

permukaan dari thallus.

C. Tipe Pertumbuhan Lichenes

Menurut bentuk pertumbuhannya, lumut kerak terbagi menjadi empat tipe
yaitu Crustose, Foliose, Fructicose, dan Squamulose.
1. Crustose

Lichenes crustose terbentuk seperti kerak (kulit kerak), berukuran kecil, datar
dan tipis, melekat erat pada subtratnya (batu, kulit pohon atau tanah), sehingga
tidak mungkin diambil tanpa merusak thallusnya.® Salah satu contoh adalah

Acarospora. Dapat diperhatikan pada Gambar 2.1.

19 Hasanuddin, dkk. Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2014), h.
68.
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Gambar 2.1. Acarospora (Lichenes tipe crustose)™

2. Foliose

Lichenes Foliose berbentuk daun. Thallusnya datar, lebar, banyak lekukan
seperti daun yang mengkerut berputar. Bagian permukaan atas dan bawah
berbeda. Lichenes ini melekat pada batu dan pohon.*? Salah satu contohnya adalah

Physcia aipolia. Dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Physcia aipolia (Lichenes tipe foliose)®

“yurnaliza., Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), Artikel, (Sumatera Utara:
USU Digital Library, 2002), h. 2.

12 Hasanuddin, dkk. Botani......... h. 69

13 yurnaliza, Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), Artikel....... h.12.
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3. Fruticose

Lichenes Fruticose berupa semak dan memiliki banyak cabang dengan bentuk
seperti pita, rambut atau tali. Thallus tumbuh tegak atau menggantung pada batu,
daun-daunan atau cabang pohon. Tidak terdapat perbedaan antara permukaan atas
dan bawah. Salah satu contoh yaitu Ramalina stenospora.* Dapat dilihat pada

Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Ramalina stenospora (Lichenes tipe fruticose)*

4. Squamulose

Lichenes squamulose memiliki thallus dengan lobus bersisik, lobus ini
disebut squamulus yang biasanya berukuran kecil dan saling bertindih. Thallus ini
juga memiliki struktur tubuh buah yang disebut dengan podetia. Contoh Lichenes
tipe squamulose adalah Psora pseudorusselli (Lichenes tipe Squamulose). Dapat

dilihat pada Gambar 2.4.

% Yurnaliza, Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), Artikel, (Sumatera Utara:
USU Digital Library, 2002), h. 3

!> Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), Artikel, h. 3
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Gambar 2.4. Psora pseudorusselli (Lichenes tipe Squamulose)®

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa, bentuk morfologi thallus Lichenes
memiliki 4 tipe yaiu crustose, foliose, fruticose dan squamulose. Masing-masing
tipe memiliki warna, ukuran serta habitatnya yang bervariasi.

D. Anatomi Thallus Lichenes

Secara umum anatomi jaringan thallus Lichenes tersusun atas beberapa

lapisan, diantaranya sebagai berikut:
1. Korteks Atas

Korteks atas, berupa jalinan yang padat disebut Pseudoparenchyma dari hifa
jamurnya. Sel ini saling mengisi dengan material yang berupa gelatin. Bagian ini
tebal dan berguna untuk perlindungan.

2. Lapisan Alga

Daerah alga, merupakan lapisan biru atau biru hijau yang terletak dibawah
korteks atas. Bagian ini terdiri dari jalinan hifa yang longgar. Diantara hifa-hifa
itu terdapat sel-sel hijau, yaitu Gleocapsa, Nostoc, Rivularia dan Chrorella.
Lapisan thallus untuk tempat fotosintesa disebut lapisan gonidial sebagai organ

reproduksi.

1% yurnaliza, Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), Artikel........ h.3
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3. Medulla

Medulla, terdiri dari lapisan hifa yang berjalinan membentuk suatu bagian
tengah yang luas dan longgar. Hifa jamur pada bagian ini tersebar ke segala arah
dan biasanya mempunyai dinding yang tebal. Hifa pada bagian yang lebih dalam
lagi tersebar di sepanjang sumbu yang tebal pada bagian atas dan tipis pada
bagian ujungnya. Dengan demikian lapisan tadi membentuk suatu untaian yang
akan memberikan kekuatan dan penghubung antara lapisan bawah dan atas atau
bagian luar dalam Thallus.

4. Korteks Bawah

Korteks bawah, lapisan ini terdiri dari struktur hifa yang sangat padat dan
membentang secara vertikal terhadap permukaan thallus atau sejajar dengan kulit
bagian luar. Korteks bawah ini sering berupa sebuah akar (Rhizines) yang
berkembang masuk ke dalam substrat.

Keempat lapisan anatomi secara lengkap terdapat pada Lichenes yang
memiliki bentuk thallus tipe foliose. Dapat diperhatikan pada Gambar 2.5.
sedangkan Lichenes yang memiliki bentuk thallus lainnya (fruticose, crustose,
dan squamulose) mempunyai lapisan anatomi yang tidak lengkap, dapat dilihat

pada Gambar 2.6
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Folios

: "ASubst;ate 5 ¥

(a) (b)

Gambar 2.5. (a)Anatomi Lichenes berdasarkan tipe Thallus, (b) Anatomi Lichenes
berdasarkan tipe Thallus*’

Gambar 2.6. (a) Anatomi Lichenes berdasarkan tipe Tha|(|tL)J)S, (b) . Anatomi
Lichenes berdasarkan tipe Thallus®
Anatomi pada Thallus Lichenes tipe foliose seperti pada Gambar 2.5 jelas
terlihat memiliki 4 bagian lapisan yaitu lapisan korteks atas, lapisan alga dan
lapisan korteks bawah (Rhizines).
Secara garis besar susunan anatomi lumut kerak dibedakan menjadi tiga
lapisan, antara lain :

1. Lapisan Luar (korteks) : lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang rapat

dan kuat, menjaga agar lumut kerak tetap tumbuh.

7 http://www.earthlife.net/lichens/lichen.html

18 1hid


http://www.earthlife.net/lichens/lichen.html
http://www.earthlife.net/lichens/lichen.html
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2. Lapisan Gonidium : lapisan yang mengandung ganggang dan menghasilkan
makanan dengan berfotosintesis.

3. Lapisan Empulur : lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang tidak rapat
berfungsi untuk menyimpan cadangan air dan tempat terjadinya

perkembangbiakan.*®

Gambar 2.7. Potongan Melintang Pada Pembesaran 100x*°

E. Klasifikasi Lichenes

Klasifikasi merupakan suatu proses pengaturan tumbuhan dalam tingkat
tertentu berdasarkan kesamaan dan ketidaksamaanya.? Lichenes sangat sulit untuk
diklasifikasikan karena merupakan gabungan dari alga dan jamur serta sejarah
perkembangan yang berbeda. Bessey meletakannya dalam ordo Leocaronales dari
Ascomycetes. Smith (1955) menganjurkan agar Lichenes dikelompokkan dalam

kelompok terpisah yang berbeda dari alga dan jamur. Lichenes memiliki

19 Efry Roziaty., Lichen: Karakteristik Anatomi dan Reproduksi Vegetatifnya, (Jurnal
pena sains Vol.1, 3, No. 1), 2016 h. 47

2 Efry Roziaty., Lichen:Karakteristik.....h.47

2! Hasanuddin , Taksnomi Tumbuhan Tinggi, (Banda Aceh : FKIP Unsyiah, 2006), h. 50.
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klasifikasi yang bervariasi dan dasar klasifikasinya secara umum adalah sebagai
berikut:
1. Jenis jamur yang bersimbiosis
2. Tipe pembentukan tubuh buahnya (ascocarpium. Perithesium, dan
klestotechium)
3. Tipe thallusnya :crustose, foliose, fruticose, dan squamulose.?
Berdasarkan kriteria tersebut, jika Lichenes dianggap tingkat divisi maka
klasifikasinya sebagai berikut.
1. Berdasarkan komponen cendawan yang menyusunnya.
a. Ascolichenes
1) Cendawan penyusunnya tergolong Pyrenomycetales, maka tubuh
buah yang dihasilkan berupa peritesium. Contoh : Dermatocarpon

dan Verrucaria. Dapat kita lihat Gambar 2.8.

(a (b)

Gambar 2.8. (a) Dermatocarpon? dan (b) Verricaria?*

22 Hasanuddin, dkk. Botani .......... h. 71.

“Disakses pada tanggal 25 oktober 2016 dari
situs: http://www.lichens. latsdragon.org/dermatocarpon_luridum.html

*Diakses ~ pada  tanggal 25  oktober 2016  dari situs:http:/
www.stridvall.se/lichens/gallery/Verricuria
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2) Cendawan penyusunnya tergolong Discomycetes. Lichenes
membentuk tubuh buah berupa apothecium yang berumur

panjang. Contoh : Usnea dan Parmelia. Dapat kita lihat pada

Gambar 2.9.

Gambar 2.9. (a) Usnea® dan (b) Parmelia®
Ascolichenes meliputi 5 ordo, yaitu: Calicales, Graphidales, Cyanophilales,
Leanorales, dan Caloplacales.
b. Basidiolichenes
Berasal dari jamur Basidiolichenes dan alga Mycophyceae.
Basidiolichenes yaitu dari familia Thelephoraceae, dengan tiga genus Cora,
Corella dan Dytionema. Mycophyceae berupa filamen yaitu: Scytonema dan tidak
berbentuk filamen yaitu Chorococcus.
c. Lichen Imperfect
Deuteromycetes fungi, steril. Contoh : Cystocoleus, Lepraria,

Leprocanlon, Normandia. Dapat kita lihat pada Gambar 2.10

% Medicinal Mushrooms 23 November 2015. Diakses pada tanggal 25 oktober 2016 dari
situs: http//urbol.com/usnea-lichen/

%Diakses pada tanggal 25 oktober 2016 dari situs:
http://www.commaster.eu/commaster/Mushrooms/lichens/parmelia.saxatilis
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(b)

Gambar 2.10. (a) Cystocoleus?®’ dan (b) Lepraria®

2. Berdasarkan alga yang menyusunya thalus:
a. Homoimerous
Sel alga dan hifa jamur tersebar merata pada thalus. Komponen
alga mendominasi dengan bentuk seperti gelatin, termasuk dalam
Mycophyceae.
b. Heteromerous
Sel alga terbentuk terbatas pada bagian atas thalus dan komponen
jamur menyebabkan terbentuknya thalus, alga tidak berupa gelatin

Cholorophyceae. Contoh Parmelia.”®

*"Disakses pada tanggal 25 oktober 2016 dari
http://www.discoverlife.org/mp/20q?search=Cystocoleus+ebneus

%8 David Nicolls, Dimminsdale 15 March 2014. Disakses pada tanggal 25 oktober 2016
dari: http://www.naturespot.org.uk/species/lepraria-incana

29 Hasanuddin, dkk. Botani...... h. 72.


http://www.discoverlife.org/mp/20q?search=Cystocoleus+ebneus
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F. Habitat Lichenes

Berdasarkan atas substrat tempat tumbuhnya, lichen dibagi menjadi
Corticolous (lichen yang tumbuh dipermukaan pohon), Follicolous (lichen yang
tumbuh di permukaan daun), Saxicolous (lichen yang tumbuh di permukaan batu),
Terricolous (lichen yang tumbuh di tanah).
a. Komunitas Corticolous

Lichen yang berkembang di permukaan pohon, pertumbuhan lichen di

permukaan pohon tergantung pada kestabilan pohon tersebut, tekstur, pH dan
ketersediaan air. Permukaan yang kasar merangkap spora-nya atau diaspora
vegetatif dan menyediakan kelembaban dalam waktu yang lama.*® Dapat dilihat

pada gambar 2.11

Corticolous Lichen

Gambar 2.11 Corticolous lichen (pada pohon)™
b. Komunitas Follicolous
Lichen yang tumbuh di permukaan daun, biasanya lichen ini menyukai daun

yang terkena sinar matahari, licin, berwarna hijau sepanjang tahun yang terletak di

%0 Efri roziaty., Kajian Lichen: Morfologi, Habitat Dan Bioindikator Kualitas Udara
Ambien Akibat Polusi Kendaraan Bermotor Jurnal Bioeksperimen, Vol.2 No.1,2016, h. 61.

31 Efri roziaty, Kajian Lichen........ h. 61.



20

bagian luar kanopi pohon, di bawah tegakan, di batas cahaya dan di dekat

pemukaan badan air.*? Dapat dilihat pada Gambar 2.12

Follicolous Lichen

Gambar 2.12. Fullicolous lichen (pada permukaan daun)®
c. Komunitas Saxicolous
Lichen yang berkembang di substrat bebatuan, jenis ini sangat tergantung
tipe batu. Tipe batu dan pH merupakan faktor penting yang bertanggung jawab
atas pembentukan koloni komunitas lichen jenis ini. Menempel pada subtrat yang
padat dan di daerah dingin. Beberapa spesies memerlukan batu yang mengandung

lebih banyak kalsium. Dapat dilihat pada Gambar 2.13

Saxicolous lichen

Gambar 2.13. Saxicolous lichen (pada bebatuan)®*

%% Efri roziaty, Kajian Lichen........ h. 62.

% Efri roziaty, Kajian Lichen....... h. 62.
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d. Komunitas Tericolous

Lichen di komunitas ini tumbuh di permukaan halaman atau tanah dan
bahkan seringkali membentuk komponen yang dominan pada vegetasi lahan biasa
di lingkungan ekstrim. Komunitas terricolous semakin tereduksi dari waktu ke

waktu akibat kegiatan manusia.* Dapat dilihat pada Gambar 2.14

Tervicoloys Lichen

Gambar .14. Terricolous lichen (pada tanah)®

Keberadaan Lichenes dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan,
diantaranya :
a. Suhu udara

Faktor kondisi tempat tumbuh sangat berpengaruh terhadap nilai kerapatan
Lichenes serta jumlah jenisnya. Lichen memiliki kisaran toleransi suhu yang
cukup luas. Lichen dapat hidup baik pada suhu yang sangat rendah atau pada suhu
yang sangat tinggi.

Lichenes akan segera menyesuaikan diri bila keadaan lingkungannya kembali

normal. Salah satu contoh alga jenis Trebouxia tumbuh baik pada kisaran suhu

% Efri roziaty, Kajian Lichen....... h. 63.

% Efri roziaty, Kajian Lichen....... h. 63.
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12-24°C, dan fungi penyusun lichen pada umumnya tumbuh baik pada suhu 18-
21°C. 37
b. Kelembaban Udara

Kelembaban udara sangat penting dalam distribusi lichen. Ketika thallus
lichen basah, lichen secara fisiologi aktif dan sensitif terhadap pencemaran udara
dibandingkan ketika kering. Lichen banyak ditemukan pada pohon yang berada
dekat dengan sungai, diduga karena pengaruh kelembaban. Walaupun lichen tahan
pada kekeringan dalam jangka waktu yang cukup panjang, namun lichen tumbuh
dengan optimal pada lingkungan yang lembab. Keberadaan suatu komunitas
lichen dapat menunjukkan tingkat kualitas udara.*®
c. Derajat Keasaman

Derajat Keasaman (pH) substrat dapat mempengaruhi kelimpahan lichen
dalam suatu komunitas lichen. Batang dengan pH alkaline atau basa mampu
sebagai buffer terhadap kadar asam dan mendukung suplai calcium pada lichen
(Beckett, n.d.). Hal ini didukung oleh Zedda dan Rambold (2009) bahwa
keanekaragaman lichen tinggi pada substrat yang memiliki pH tinggi (>7) atau
basa dan keanekaragaman lichen rendah pada pH rendah (<7) atau asam.™
d. Kualitas Udara

Kualitas udara merupakan faktor penting terhadap keberadaan Lichenes.

Lichenes akan hidup pada lingkungan dengan kualitas udara yang tidak tercemar,

¥"Andi handoko, dkk. Keanekaragaman Lumut Kerak sebagai Bioindikator Kualitas
Udara di Kawasan Asrama Internasional IPB, Artikel Oktober 2015, h. 2.

%8 Andi handoko,dkk., Keanekaragaman Lumut Kerak, Artikel .......... h. 2.

% Andi handoko,dkk., Keanekaragaman Lumut Kerak .......... h. 3.
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karena berdasarkan morfologinya yang tidak memiliki kutikula memungkinkan
zat pencemar dengan mudah masuk ke dalam Thallus Lichenes tanpa diselesksi.
Sekali bahan pencemar ini diserap, maka akan diakumulasikan dan tidak
disekresikan sehingga menghambat pertumbuhan lichenes itu sendiri. Namun ada
beberapa jenis Lichenes yang lebih toleran dapat mengakumulasi polutan dalam

jumlah tertentu sampai batas konsentrasi yang masih dapat ditolerin.*

G. Manfaat Lichenes

Thallus dari Lichenes belum digunakan sebagai sumber makanan secara luas,
karena lichenes memiliki suatu asam yang rasanya pahit dan dapat menimbulkan
gatal-gatal, khususnya asam fumarprotocetraric. Asam ini harus dibuang terlebih
dahulu dengan merebusnya dalam soda. Tanaman ini mempunyai nilai, walaupun
tidak sama dengan makanan dari biji-bijian. Pada saat makanan sulit didapat,
orang-orang menggunakan Lichenes sebagai sumber karbohidrat dengan
mencampurnya dengan tepung.

Di Jepang disebut Iwatake, dimana Umbilicaria dari jenis foliose lichenes
digoreng atau dimakan mentah. Lichenes juga dimakan oleh hewan tingkat rendah
maupun tingkat tinggi seperti siput, serangga, rusa dan lain-lain. Rusa karibu
menjadikan sejumlah jenis lichenes sebagai sumber makanan pada musim dingin,
yang paling banyak dimakan adalah Cladina stellaris. Kambing gunung di
Tenggara Alaska memakan lichenes dari jenis Lobaria linita. Dari hasil ekstraksi

Everina, Parmelia, dan Ramalina diperoleh minyak. Beberapa di antaranya

0 Ernilasari, Keanekaragaman Jenis Lichenes di Gle Jaba Kecamatan Lhoong Aceh
Besar, (Skripsi), 2014, h. 23.
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digunakan untuk sabun mandi dan parfum. Di Mesir digunakan sebagai bahan
pembungkus mummi dan campuran buat pipa cangklong untuk merokok,
khususnya Parmelia audina yang mengandung asam lecanoric. Ekstrak lichenes
dapat juga dibuat sebagai bahan pewarna untuk mencelup bahan tekstil. Bahan
pewarna di ekstrak dengan cara merebus lichenes dalam air, dan sebagian jenis
lain diekstrak dengan cara fermentasi lichenes dalam amonia. Parmelia sulcata
digunakan untuk pewarna wol di Amerika Utara. Evernia prunastri yang tumbuh
di ranting pohon oak di Utara California. Spesies ini di diproduksi secara

komersial di Eropa dan dikirim ke Prancis untuk industri parfum.*

H. Hasil penelitian tentang Lichen Corticolous

Lumut kerak merupakan tumbuhan indikator yang peka terhadap pencemaran
udara. Bagian utama Lichen (lumut kerak) adalah thallus. Jenisnya antara lain:
crustose, foliose, frucicose, dan squamoluse. Hasil pengamatan yang dilakukan di
sepanjang jalan Asrama Internasional kampus Institut Pertanian Bogor
menunjukan sebanyak 1082 individu ditemukan pada pohon yang menghadap
sumber pencemar sedangkan pada pohon membelakangi sumber pencemar yaitu
sebanyak 245 individu. Perjumpaan terbanyak pada jenis Cryptothecia scripta
(Crustose) yaitu sebanyak 748 (69,13%) yang menghadap pencemar dan 141

(57,55%) individu yang membelakangi pencemar. Alelopati tidak mempengaruhi

*LYurnaliza, Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), Artikel............ h. 11.
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lichen corticolous, hal ini mendukung fakta bahwa lichen tidak menggunakan
jaringan tanaman inang untuk memperoleh nutrisi.**

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Taman Hutan Raya Pocut Meurah
Intan Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa ditemukan 4 tipe morfologi
talus Lichen di lokasi penelitian, yaitu tipe Crustose, Foliose, Squamulose dan
Fruticose. Jumlah spesies yang ditemukan adalah 38 spesies Lichen yang
termasuk ke dalam 27 famili. Di Stasiun | (Kawasasan Vegetasi Pinus) ditemukan
sebanyak 28 spesies, namun hanya sebanyak 20 spesies Lichen dapat
diidentifikasi. Pada Stasiun 1l (Kawasan Vegetasi Akasia) ditemukan sebanyak 18
spesies, namun hanya 13 spesies yang teridentifikasi.

Dari kedua tipe morfologi talus tersebut, tipe Crustose yang memiliki anggota
spesies terbanyak, yaitu sebesar 14 spesies, sedangkan tipe Foliose ditemukan
sebanyak 4 spesies Lichen. Berdasarkan tipe substratnya, hanya ditemukan dua
tipe yaitu substrat pohon (Corticolous) dan batu (Saxicolous), artinya spesies
Lichen yang ditemukan, sedangkan habitat Lichen yang melekat di tanah
(Terricolous) tidak ditemukan.*®

Luas Penutupan Lichen Parmelia sp dan Graphis sp Luas penutupan,
kandungan sulfur, klorofil pada Lichen Parmelia sp dan Graphis sp, serta
kandungan SO di udara ambient dipengaruhi oleh kepadatan lalulintas. Luas
penutupan Lichen Parmelia sp lebih besar pada pohon peneduh di Jalan

Khatulistiwa dibandingkan di Jalan Selat panjang. Sebaliknya luas penutupan

2 Andi handoko, dkk. Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichens), Artikel, 2015........ h. 5.

3 Wardiah, dkk. Karakteristik Lichenes Di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan
Kabupate Aceh Besar, (Jurnal Biologi Edukasi Edisi 11, Vol.5, No.2, 2013) h. 93.
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Lichen Graphis sp. lebih besar di Jalan Selat Panjang dibandingkan di Jalan
Khatulistiwa. Parmelia sp pada pohon peneduh di jalan yang sepi kendaraan lebih
rendah (0,23 cm) dibandingkan Graphis sp (0,28 cm). Kondisi ini disebabkan
Parmelia kalah bersaing dengan Graphis sp yang memiliki struktur morfologi
berupa Crustose. Lichen berupa Crustose melekat lebih kuat pada substrat

sehingga dapat menghalangi Parmelia sp untuk tumbuh.**

I. Pemanfaatan Keanekaragaman Lichenes Sebagai Referensi Mikologi
Adapun pemanfaatan keanekaragaman Lichenes sebagai referensi Mikologi
sebagai berikut:
a. Buku Saku
Buku saku berisi informasi yang mendasar dan mendalam tentang Lichenes
yang ditemukan di kawasan tersebut berupa gambar, karakteristik, dan klasifikasi.
Buku saku disusun secara ringkas agar mahasiswa dapat memahami dengan baik.
Menurut Tim Editing Buku Saku Prodi Pendidikan Biologi, buku saku yang
ditulis memuat tentang: a) Kata pengantar; b) Daftar isi; ¢) Bab I, latar belakang
yang sudah memuat tentang tinjauan; d) Bab Il, tinjauan umum tentang objek dan
lokasi penelitian; e) Bab Ill, deskripsi dan klasifikasi objek penelitian; f) Bab IV,

Penutup; g) Daftar Pustaka.*

* Mursina Hadiyati, dkk. Kandungan Sulfur dan Klorofil Thallus Lichen Parmelia Sp.
dan Graphis Sp. Pada Pohon Peneduh Jalan di Kecamatan Pontianak Utara, (Jurnal Protobiont,
Vol. 2, No. 1, 2013) h. 15.

“ Ernilasari, Keanekaragaman Jenis Lichenes(Skripsi), 2014............. h. 29.
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Buku saku dalam Mikologi dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
mengidentifikasi  spesies lichenes guna memudahkan pencarian nilai
keanekaragaman lichenes di suatu tempat. Buku saku juga dapat dijadikan
referensi bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah Mikologi ataupun bagi
calon guru Biologi lainnya untuk menambah wawasan dan untuk memperluas
pemahaman tentang Lichenes
b. Herbarium

Herbarium digunakan pula untuk menamai lembaga yang mengelola koleksi
spesimen tumbuhan, mempelajari keanekaragaman spesies tumbuhan dan
kedudukan taksonominya, serta membuat pangkalan datanya secara
komputerisasi.*®

Secara sederhana herbarium dimaksudkan sebagai koleksi spesimen
tumbuhan yang diawetkan dengan metode tertentu dan dilengkapi dengan data
mengenai tumbuhan yang diawetkan berupa taksonomi, morfologi, ekologi,
geografi, serta nomor, waktu dan pengoleksi. Herbarium dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran guna memudahkan proses belajar mengajar dan juga bisa
dijadikan sebagai pusat referensi serta lembaga dokumentasi bagi praktikan yang

mempraktikum dan peneliti yang melakukan penelitian subjek yang sama.*’

**Ramadhanil, “Herbarium Celebense (CEB) dan Peranannya dalam Menunjang
Penelitian Taksonomi Tumbuhan di Sulawesi”, Jurnal BIODIVERSITAS, Vol. 5, No. 1, Januari
2004, h. 39.

4’Onrizal, Tehnik Pembuatan Herbarium, Artikel, 2005.
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c. Poster

Poster merupakan plakat yang dipasang di tempat umum (berupa
pengumuman atau iklan).”® Poster juga merupakan salah satu media publikasi
yang terdiri atas tulisan, gambar, ataupun kombinasi antar keduanya dengan
tujuan memberikan informasi kepada khalayak ramai. Poster biasanya dipasang di

tempat — tempat umum yang strategis seperti sekolah, kantor, dan lain sebagainya.

*8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), online 1 juni 2016.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara Line

Transek dan Petak kuadrat. Pengambilan sampel secara purposive sampling.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar, Yang

berlangsung 21 November s/d 22 November 2016.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Lichenes yang ditemukan di
Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar, sedangkan sampel penelitian adalah
spesies Lichenes yang terdapat pada titik pengamatan yang telah ditentukan. Peta

lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1

29
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PETA LOKASI PENELITIAN DIKAWASAN
BRAYEN KECAMATAN LEUPUENG ACEH BESAR

95178

LEGENDA INSET SUMBER

-‘— Titik Penelitian
@ Objek Wisata Brayen

=—-—-- Batas Wiayah

gle Earth 2016
atas Adm. Desa Kabupaten Aceh Besar
matan Kabupaten Aceh Besar

Sungai
Wilayah
B Hutan
2] witayan

Safiratul Fitri

Gambar 3.1. Peta Lokasi penelitian®

D. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2.
Nama Alat Fungsi
GPS (Global Position System)  Untuk mengetahui koordinat posisi penelitian.
Camera Untuk mengambil gambar dan dokumentasi
kegiatan penelitian.
Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya.
Hygrometer Untuk mengukur suhu dan kelembaban udara.
Soil tester Untuk mengukur pH dan kelembaban tanah.
Lup Untuk membantu dokumentasi.

*9 https://www.google.co.id/maps/place/Leupung.
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Meteran tanah Untuk memudahkan dalam menentukan plot.

Penggaris Untuk mengukur spesimen.

Cutter Untuk membantu pengambilan spesimen.

Alat tulis Sebagai perlengkapan untuk melakukan
pencatatan selama kegiatan penelitian.

Botol sampel Untuk menyimpan spesimen.

Botol handspray Untuk menyemprot alkohol pada spesimen
setelah pengambilan.

Sarung tangan Untuk keamanan pada saat pengambilan
spesimen.

Alkohol 70% Untuk pengawetan spesimen.

Tabel pengamatan Untuk mencatat data primer penelitian.

E. Parameter Penelitian
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jumlah spesies Lichenes.
2. Jumlah individu Lichenes.
3. Keadaan fisik lingkungan meliputi suhu, pH, intensitas cahaya, koordinat

posisi penelitian.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur pengumpulan data jenis lichen adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan

Survei lapangan pertama kali dilakukan pada bulan Maret 2016 sebagai studi
pendahuluan untuk melihat lokasi penelitian. Tahap awal yang dilakukan saat
pengambilan sampel yaitu mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dalam

penelitian.
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2. Tehnik pengambilan sampel di lokasi penelitian

Pengambilan sampel ditentukan 2 stasiun pengamatan, yakni di sebelah kanan
sungai dan di sebelah kiri sungai, dilakukan pengamatan pada sepanjang garis
Transek sepanjang 100 m yang berpangkal dari kaki gunung tegak lurus sampai
ke puncak gunung, masing-masing stasiun dibagi atas 2 titik dalam satu transek
terdiri atas 3 plot ukuran (10 m x10 m) guna untuk mengetahui keberadaan jenis
Lichenes yang terdapat di lokasi penelitian. Tinggi pohon yang diambil yaitu
setinggi dahan pertama atau 2 m dari tempat tumbuhnya pohon.

Setiap lichen yang ditemukan didata berdasarkan pohon tempat tumbuh, difoto,
diukur diameternya dan diukur faktor lingkungannya berupa koordinat,
ketinggian, suhu udara, kelembaban udara, dan intensitas cahaya.

Spesimen disemprot dengan alkohol 70 % kemudian dimasukkan ke dalam
botol sampel atau kantung kertas dan diberi label. Kemudian diidentifikasi di
laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.®
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi

sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data dalam

% 1bnu hajar, Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Kwantitatif dalam pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 160.
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penelitian keanekaragaman Lichenes adalah tabel pengamatan. Tabel pengamatan

dalam penelitian ini terdiri dari tabel parameter fisik.

H. Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kuantitatif. Analisis data
kuantitatif yaitu dengan mencantumkan famili dan nama ilmiah yang disajikan
dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan masing-masing spesies
yang diperoleh berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Sedangkan analisis kuantitatif
yaitu dengan menganalisis keanekaragaman Lichenes. Peneliti menggunakan
rumus Shanon-Wiener (1963) sebagai berikut:*
1. Indeks Keanekaragaman

H=-Y (Pi) (InPi)

Keterangan

H = Indeks Keanekaragaman

Pi =ni/N

ni = Jumlah Individu jenis Ke-i

n = Jumlah Total Individu

Kriteria:

H <1 = Keanekaragaman jenis rendah.
1< H< 3 = Keanekaragaman jenis sedang.
H>3 = Keanekaragaman jenis tinggi.

*! Melati Ferianita, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 51.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Indeks Keanekaragaman Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar

Indeks  Keanekaragaman  merupakan  parameter  vegetasi  untuk
membandingkan berbagai komunitas tumbuhan dan mampu menunjukkan
kestabilan suatu vegetasi.® Penelitian di Brayeun Kecamatan Luepung Aceh
Besar diperoleh jenis-jenis Lichenes. Adapun indeks keanekaragaman Lichenes di
Brayeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar ditampilkan pada Tabel
4.1.

Tabel 4.1. Indeks keanekagaman Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar

No Famili Spesies Ko%oni (nli:;:\l) LnPi PiLn Pi H'
1 Arthoniaceae Cryptothecia striata 356 02304  -1,4678 -0,3382 0,3382
2 Bacidiaceae Bacidia schweinitzii 43 0,0278 -3,5816 -0,0997 0,0997
3 Bacidia viridi farinosa 55 0,0356 -3,3354 -0,1187 0,1187
4 Bacidia sp 30 0,0194  -3,9416 -0,0765 0,0765
5 Chrysotrichaeae  Chrysothrix candelaris 47 0,0304 -3,4926 -0,1062 0,1062
6 Collemataceae  Collema subflaccidum 30 0,0194  -3,9416 -0,0765 0,0765
7 Leptogium azureum 27 0,0175 -4,0469 -0,0707 0,0707
8 Graphidoideae Diorygma poitaei 30 0,0194 -3,9416 -0,0765 0,0765
9 Graphis scripta 96 0,0621 -2,7784 -0,1726 0,1726
10 Graphis elegans 73 0,0472  -3,0523 -0,1442 0,1442
11 Graphis subelegans 68 0,0440 -3,1233 -0,1375 0,1375
12 Hymeneliaceae  Aspicilia calcarea 81 0,0524 -2,9483 -0,1546 0,1546
13 Lecanoraceae e%lﬁgilfoma 45 00291 -3,5361 -0,1030 0,1030
14 Physciaceace Pyxine cocoes 16 0,0104 -4,5702 -0,0473 0,0473
15 Dirinaria confusa 27 00175  -4,0469  -0,0707  0,0707
16 pyrenulaceae Pyrenula concatervans 31 0,0201  -3,9088 -0,0784 0,0784

>% Melati, Ferianita., Metode Sampling Bioteknologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 55
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No. Familia Spesies Ko%oni (nli:;:\l) Ln Pi Pi Ln Pi H
17 Roccellaceae Syncesia leprobola 52 0,0337  -3,3915 -0,1141 0,1141
18 stereocaulaceae  Lepraria incana 64 0,0414  -3,1839 -0,1319 0,1319
19 Lepraria umbricola 52 0,0337 -3,3915 -0,1141 0,1141
20 Teloschistaceae caloplaca sp 25 0,0162 -4,1239 -0,0667 0,0667
21 Trypetheliaceae  Trypethelium virens 63 0,0408 -3,1996 -0,1305 0,1305
22 Phlyctidaceae Phlyctis argena 153 0,0990 -2,3123 -0,2290 0,2290
23 Phlyctis agelaea 56 0,0362 -3,3174 -0,1202 0,1202
24 parmeliaceae Usnea sp 25 0,0162 -4,1239 -0,0667 0,0667
Jumlah 1545 1 -82,7578 -2,8449 2,8449

Indeks Keanekaragaman (H")=-Xpi Ln Pi=(-2,8449)=2,8449

Hasil Penelitian 2016
Tabel 4.1. menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman Lichenes di
Brayeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar adalah tergolong sedang.

(2,8449).

2. Spesies Lichenes yang terdapat di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh
Besar

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Brayeun Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar diperoleh 24 spesies dari 15 familia. Data spesies Lichenes

dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Jenis Lichenes yang terdapat di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh

Besar.

No. Familia Jenis lichenes > Koloni
1 Arthoniaceae Cryptothecia striata 356
2 Bacidiaceae Bacidia schweinitzii 43
3 Bacidia viridi farinosa 55
4 Bacidia sp 30
5 Chrysotrichaeae Chrysothrix candelaris 47
6 Collemataceae Collema subflaccidum 30
7 Leptogium azureum 27
8 Graphidaceae Diorygma poitaei 30
9 Graphis scripta 96
10 Graphis elegans 73
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No. Familia Spesies > Koloni
11 Graphis subelegans 68
12 Hymeneliaceae Aspicilia calcarea 81
13 Lecanoraceae Lecidella elaeochroma 45
14 Physciaceace Pyxine cocoes 16
15 Dirinaria confusa 27
16 Pyrenulaceae Pyrenula concatervans 31
17 Roccellaceae Syncesia leprobola 52
18 Stereocaulaceae Lepraria incana 64
19 Lepraria umbricola 52
20 Trypetheliaceae Trypethelium virens 63
21 Teloschistaceae Caloplaca sp 15
22 Phlyctidaceae Phlyctis argena 153
23 Phlyctis agelaea 56
24 Parmeliaceae Usnea sp 25
JUMLAH 1545

Sumber : Hasil Penelitian 2016

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa spesies Lichenes yang terdapat di

Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar pada seluruh lokasi penelitian adalah

sebanyak 24 jenis dari 15 familia. Penyebaran familia terdiri dari Arthoniaceae 1

jenis, familia Bacidiaceae 2 jenis, familia Chrysotrichaecae 1 jenis, familia

Collemataceae 2 jenis, familia Graphidaceae 4 jenis, familia Hymeneliaceae 1

jenis, familia Lecanoraceae 1 jenis, 1 jenis Parmeliaceae, familia Physciaceace 2

jenis, familia Pyrenulaceae 1 jenis, familia Roccellaceae 1 jenis, familia

Stereocaulaceae 2 jenis, familia Trypetheliaceae 1 jenis, familia Teloschistaceae 1

jenis, dan familia Phlyctidaceae 1 jenis.

Jenis Lichenes yang ditemukan di Brayen Kecamatan Leupung Aceh

Besar pada seluruh lokasi penelitian secara grafik dan persentase ditampilkan

seperti pada Gambar 4.1.
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Spesies
m Cryptothecia striata

Bacidia schweinitzii

m Bacidia viridi farinosa

4% 2%

Bacidia sp
Chrysothrix candelaris
m Collema subflaccidum
W |_eptogium azureum
Diorygma poitaei
m Graphis scripta
3% ® Graphis elegans
4% ® Graphis subelegans
2% Aspicilia calcarea
3% m | ecidella elacochroma
= Pyxine cocoes

Dirinaria confusa

B Pyrenula concatervans

m Syncesia leprobola

H | epraria incana

W |_epraria umbricola

m caloplaca sp
Trypethelium virens

m Phlyctis argena

m Phlyctis agelaea

Usnea sp
Hasil Penelitian 2016

Gambar 4.1. Grafik persentase Lichenes di Brayen Kecamatan Leupung Aceh
Besar

Grafik diatas terlihat jenis yang paling banyak dijumpai adalah
Cryptothecia striata dengan persentase 23%, dan jenis yang paling sedikit di
jumpai adalah Pyxine cocoes 1%. Umumnya liken sensitif terhadap polutan

walaupun ada jenis-jenis tertentu yang toleran terhadap polutan. Cryptothecia
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striata adalah jenis yang paling banyak dijumpai dan juga merupakan jenis yang
tahan terhadap kehilangan air.>* Kemudian Pyxine cocoes merupakan jenis yang
terdapat dalam jumlah sedikit pada penelitian, namun jenis Lichenes ini sangat

toleran terhadap polutan, seperti yang tertera pada hasil penelitian Desi Maria.>

Berdasarkan hasil penelitian mengenai anatomi Lichenes yang disayat

secara melintang pada pembesaran 100 x 100 dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Sayatan Melintang Dirinaria confusa

Irisan Thallus Dirinaria confusa sangat jelas terlihat korteks atas, alga,
medulla dan korteks bawah, Dirinaria confusa merupakan Lichenes berbentuk
foliose yang mana bentuk tersebut tergolong anatomi yang lengkap. (a) Korteks
atas, (b) lapisan Alga, (c) Medulla, dan (d) korteks bawah.

Pada jenis Lichenes foliose, terdapat 4 bagian tubuh yang jelas yaitu : 1)
Korteks atas, berupa jalinan yang padat disebut pseudoparenchyma dari hifa
jamurnya. Sel ini saling mengisi dengan material yang berupa gelatin. Bagian ini

*Andi Handoko, Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichens) Sebagai Bioindikator Kualitas
Udara Di Kawasan Asrama Internasinal IPB, 2015, h. 5

*® Faisolhezim, Tingkat kepekaan Lichenes terhadap Kepekaan Polutan Udara, UNAIR,
2014, h. 1.
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tebal berguna untuk perlindungan, 2) Daerah alga, merupakan lapisan yang
berwarna biru hijau yang terletak di bawah korteks atas. Bagian ini terdiri dari
jalinan hifa yang longgar. Diantara hifa-hifa tersebut terdapat sel-sel yang
berwarna hijau yaitu berguna untuk fotosintesis, 3) Medulla terdiri dari hifa yang
terjalin satu dengan lainnya yang membentuk untaian pembuluh dan 4) korteks
bawah, lapisan ini terdiri dari struktur hifa yang sangat padat dan membentang
secara vertikal terhadap permukaan thallus atau sejajar dengan kulit bagian luar.
Korteks bawah berupa rhizines. Beberapa Lichenes ada yang tidak memiliki
korteks bawah. Bagian tersebut digantikan oleh lapisan tipis yang dinamakan
hypothallus yang berfungsi sebagai pelindung.®® Kemudian pada Gambar 4.3 ini

merupakan tampak Lichenes secara membujur dari Dirinaria confusa.

Gambar 4.3 tampak secara membujur Dirinaria confusa (a) Apothecia.
Apothecia merupakan suatu badan yang berbentuk cawan atau disebut
spora, kebanyakan reproduksi Lichenes tergolong kedalam askospora yang

menghasilkan spora di dalam kantong yang disebu dengan askus. Askus dibentuk

% Efry Roziaty., Lichen:Karakteristik......h.47
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dalam struktur yang disebut badan buah (askokarpus) yang berbentuk seperti

apothecia, peritechia, atau pseudothecia yang sama dengan lichen non fungi.

Deskripsi dan Klasifikasi spesies-spesies Lichenes yang terdapat di Brayeun
Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Morfologi dari Aspicilia calcarea

Spesies Aspicilia calcarea merupakan Lichenes dengan morfologi thallus
berbentuk crustose, berwarna putih dan memiliki apothecia (tubuh buah)
berwarna hitam. Jenis ini hanya ditemukan pada bebatuan (saxicolous), pola
pertumbuhannya melingkar seperti yang terlihat pada Gambar 4.3 dengan

diameter 5-11 ¢cm.”’

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class . Leconoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Hymeneliaceae
Genus . Aspicilia

Spesies : Aspicilia calcarea®®

*" Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, syah kuala university press:
Banda Aceh , 2014 hal 96

*%International Mycological Software, diakses melalui situs
http://www.mycobank.org/Biolomics.aspx?Table=Mycobank&MycoBankNr_=118793 pada
tanggal 16 Desember 2016


http://www.mycobank.org/Biolomics.aspx?Table=Mycobank&MycoBankNr_=118793
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Gambar 4.4 Aspicilia calcarea

.(2) Gambar pembanding®® (b) Hasil Penelitian

2. Deskripsi Morfologi dari Bacidia schweinitzii
Bacidia schweinitzii merupakan thallus yang berbentuk crustose,
thallusnya berwarna hijau dan memiliki apothecia (tubuh buah) berwarna hitam

seperti yang terlihat pada Gambar 4.4 dan ditemukan pada pohon pala (Myristica

fragrans).

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio . Ascomycota

Kelas : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales

Familia : Bacidiaceae

Genus : Bacidia

Spesies : Bacidia schweinitzii®

SAspicilia calcarea, diakses pada tanggal 7 Desember 2016, melalui situs
http://michaelfoleyslichens.blogspot.co.id/2010/03/aspicilia-calcarea-silverdale-
limestone.html.

®|nternational Mycological Software, diakses melalui situs
http://www.mycobank.org/name/Bacidia%20schweinitzii&Lang=Eng pada tanggal 15 Desember
2016


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431005&Fields=All
http://www.mycobank.org/name/Bacidia%20schweinitzii&Lang=Eng
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Gambar 4.5Bacidia schweinitzii
(a) Gambar pembanding® (b) Hasil Penelitian

3. Deskripsi Morfologi dari Bacidia viridifarinosa

Bacidia viridi farinosa berbentuk crustose, tipis 3-8 cm sehingga tidak
mungkin diambil tanpa merusak thallusnya, halus granular, kuning-hijau, hijau-
putih, konfluen bercak seperti tepung soredia 10-30 (-40) m, Apothecia langka,

melingkar 0,4-0,6 mm. Pada penelitian ini dijumpai pada pohon pala (Myristica

fragrans).

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio . Ascomycota

Class : Lecanoromycetes

Ordo . Lecanorales

Familia : Bacidiaceae

Genus : Bacidia

Spesies : Bacidia viridi farinosa®

Sthttp://www.discoverlife.org/mp/20p?see=I_GBP70&res=640, diakses pada tanggal 13
Desember 2016

®2|nternational Mycological Software, diakses melalui situs
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067 &Rec=56134&Fields
=All pada tanggal 15 Desember 2016


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431005&Fields=All
http://www.discoverlife.org/mp/20p?see=I_GBP70&res=640
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=56134&Fields=All
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=56134&Fields=All
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Gambar 4.6. Bacidia viridifarinosa

(a) Gambar pembanding®® (b) Hasil Penelitian

4. Deskripsi Morfologi dari Bacidia sp

Bacidia sp pada pohon pala (Myristica fragrans). Bacidia sp juga
merupakan jenis Lichenes yang berbentuk crustose berwarna hijau dengan
pinggirannya berwarna putih dan tidak terlihat adanya aphothecia. Spesies

Bacidia sp dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio . Ascomycota
Class : Lecanoromycetes
Ordo . Lecanorales
Familia . Bacidiaceae
Genus : Bacidia

Spesies : Bacidia sp

®*http://www.biodiversidadvirtual.org/hongos/Bacidia-viridifarinosa-Coppins-y-P.-James-
img4341.html, diakses pada tanggal 13 Desember 2016


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431005&Fields=All
http://www.biodiversidadvirtual.org/hongos/Bacidia-viridifarinosa-Coppins-y-P.-James-img4341.html
http://www.biodiversidadvirtual.org/hongos/Bacidia-viridifarinosa-Coppins-y-P.-James-img4341.html
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Gambar 4.7 Bacidia sp

(a) Gambar pembanding®(b) Hasil Penelitian

5. Deskripsi Morfologi dari Caloplaca sp

Caloplaca sp ditemukan pada permukaan kulit pohon nangka (Artocarpus
heterophyllus). Caloplaca sp merupakan Lichenes yang memiliki morfologi
thallus berbentuk crustose. Beberapa ada yang berwarna kuning oranye dan ada

yang berwarna oranye kemerahan dengan apothecia yang berwarna oranye seperti

pada Gambar 4.8.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota
Class . Lecanoromycetes
Ordo : Teloschitales
Familia : Teloschistaceae
Genus : Caloplaca
Spesies : Caloplaca sp®

®*http://wgbis.ces.iisc.ernet.in/biodiversity/sahyadri_enews/newsletter/issue34/posters.ht

% International Mycological Software, diakses melalui situs
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx? Pada taggal 17 Desember 2016.


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431047&Fields=All
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx
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Lo

Gambar 4.8 Caloplaca sp
(2) Gambar Pembanding® (b) Hasil Penelitian

6. Deskripsi Morfologi dari Collema subflaccidum

Collema subflaccidum merupakan Lichenes yang memiliki morfologi
berbentuk foliose dan berwarna hitam dengan permukaan yang sedikit kasar serta
jenis ini ditemukan pada permukaan kulit batang pohon rambutan, flamboyan,

ficus® dan pala (Myristica fragrans).

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio . Ascomycota

Class : Lecanoromycetes

Ordo . Lecanorales

Familia : Collemataceae

Genus : Collema

Spesies : Collema subflaccidum®®

% http://lichenportal.org/portal/taxa/index

% Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, syah kuala university press:
Banda Aceh , 2014 hal 98.

®8|nternational Mycological Software, diakses melalui situs
http://www.mycobank.org/name/Collema%?20subflaccidum&Lang=Eng  pada tanggal 17
Desember 2016.


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431047&Fields=All
http://www.mycobank.org/name/Collema%20subflaccidum&Lang=Eng
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Gaa 4.9. oIIema subflaccidum
(2) Gambar Pembanding® , (b) Hasil Penelitian

7. Deskripsi Morfologi dari Chrysothrix candelaris

Chrysothrix candelaris merupakan jenis lichenes dengan morfologi thallus
yang berbentuk Leprose (serbuk). Thallusnya berwarna kuning. Chrysothrix
candelaris ditemukan pada bebatuan dan permukaan kulit tumbuhan rambutan
(Nephelium lappaceum), dan nangka (Artocarpus heterophyllus) dengan pola

menyebar. "

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class . Lecanoromycetes
Ordo . Arthoniales

Familia : Chrysotrichaeae
Genus : Chrysothrix

Spesies : Chrysothrix candelaris

®Jenny seawright, diakses melalui situs http://www.irishlichens.ie/pages-lichen/I-
213.html pada tanggal 17 Desember 2016.

® Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, syah kuala university press:
Banda Aceh , 2014 h. 97


http://www.irishlichens.ie/pages-lichen/l-213.html
http://www.irishlichens.ie/pages-lichen/l-213.html
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Gambar 4.10. Chrsothrix candelaris
(2) Gambar pembanding* (b) Hasil Penelitian

8. Deskripsi Morfologi dari Cryptothechia striata

Cryptothecia striata, ditemukan pada sebagian besar permukaan kulit batang
tumbuhan yang berada di Brayeun dan tumbuh dengan pola membulat dengan
diameter berkisar antara 3-11 cm. Cryptothecia striata, merupakan jenis Lichenes
yang memiliki morfologi thallus berbentuk crustose. Warna thallusnya terbagi
menjadi tiga zona yang berbeda yaitu putih dibagian tengah dan pinggir sertaa

hijau diantara keduanya dan tidak terlihat adanya aphothecia.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class . Lecanoromycetes
Ordo . Arthoniales

Familia . Arthoniaceae
Genus : Cryptothecia
Spesies : Cryptothecia striata

Chrysothrix sp, diakses pada tanggal 10 Desember 2016, melaui situs
http://iwww.flickriver.com/search/Chrysothrix sp.


http://www.flickriver.com/search/Chrysothrix
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Gambar 4.11. Cryptothechia striata
(2) Gambar pembanding”®(b) Hasil Penelitian

9. Deskripsi Morfologi dari Dirinaria confusa

Dirinaria confusa ditemukan pada permukaan kulit pohon Gnetum gnemon
dan bebatuan. Dirinaria confusa merupakan jenis Lichenes yang memiliki
morfologi thallus berbentuk foliose dan berwarna hijau keputihan. Jenis ini
memiliki apothecia yang berwarna hitam dan terdapat pada bagian tengah thallus,

apothecia 0,5-1,5 mm, spora 12-19 x 4,5-7um."

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Physciaceae
Genus : Dirinaria

Spesies : Dirinaria confusa™

"’Cryptothechia striata, diakses pada tanggal 7 Desember 2016, melalui situs
https://www.inaturalist.org/observations/3727054

" Felix schumm dan john A. Elix , Image from Lichenes Australasici Exsiccati and of
other characteristic Autralasian Lichens, Demand GmbH : Marulda Street, 2014 h.262.

"Awasthi, diakses pada tanggal 15 Desember 2016 melalui situs
http://www.discoverlife.org/mp/20p?see=1_JP30776&res=640


https://www.inaturalist.org/observations/3727054
http://www.discoverlife.org/mp/20p?see=I_JP30776&res=640
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mbr 4.1. Dirinaria confusa
(a) Gambar pembanding’ (b) Hasil Penelitian

10. Deskripsi Morfologi dari Diorygma poitaei

Diorygma poitaei thalus yang berwarna keabu-abuan, hijau halus yang
mungkin muncul bahkan kebiruan dari sudut cahaya tertentu. Thallus berbentuk

crustose, flexuous bercabang lirellae putih yang hidup terhadap thallus.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class : Lecanoromycetes
Ordo : Ostropales

Familia : Graphidoideae
Genus : Diorygma

Spesies : Diorygma poitaei’®

"http:/www.flickriver.com/photos/tags/lichenology/interesting diakses pada tanggal 10
Desember 2016

®Kalb, Staiger & Elix , http://www.darwinfoundation.org/datazone/checklists/2629/
melalui situs http://www.darwinfoundation.org/datazone/checklists/2629/ , diakses pada tanggal
15 Desember 2016


http://www.flickriver.com/photos/tags/lichenology/interesting
http://www.darwinfoundation.org/datazone/checklists/2629/
http://www.darwinfoundation.org/datazone/checklists/2629/
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Gambar 4.13. Diorygma poitaeli
(2) Gambar pembanding’’ (b) Hasil Penelitian

11. Deskripsi Morfologi dari Graphis scripta

Graphis scripta merupakan jenis lichenes yang memiliki thallus berbentuk
crustose dan berwarna putih ke abu-abuan. Jenis ini memiliki apothecia yang
termodifikasi yang disebut Lirellae, berbentuk memanjang, melengkung,
bercabang dan berwarna hitam™ seperti yang terlihat Gada gambar 4.14. Jenis ini

ditemukan pada pohon nangka (Artocarpus heterophyllus).

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota
Class : Lecanoromycetes
Ordo : Ostropales
Familia : Graphidaceae
Genus : Graphis

Spesies : Graphis scripta

"https:/iwww.flickr.com/photos/biodiversidadpr/23487604604/sizes/l/  diakses  pada
tanggal 10 Desember 2016.

’® Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, syah kuala university press:
Banda Aceh , 2014 h. 101


https://www.flickr.com/photos/biodiversidadpr/23487604604/sizes/l/

o1

Gambar 4.14. Graphis scripta
(a) Gambar pembanding” (b) Hasil Penelitian

12. Deskripsi Morfologi dari Graphis elegans

Graphis elegans memiliki optimum cukup distint untuk debit spora pada pH
5-6. Lichenes elegans bersifat bulat, granular, putih, apothecia tenggelam, pendek

lurus, jarang bercabang,tepi perithecium beralur membujur.®Thallus ini berbentuk

crustose.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota
Class . Lecanoromycetes
Ordo : Ostropales
Familia : Graphidaceae
Genus : Graphis

Spesies : Graphis elegans®

" http://www.sharnoffphotos.com/lichensC/graphis_scripta.html, diakses pada tanggal 13
Desember 2016

8\/ernon Amadjian dan Mason E. Hale, The Lichen, (New york: Academic Press), 1973,
h. 503

8 International Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067 &Rec=372558 &Fiel
ds=All pada tanggal 16 Desember 2016


http://www.sharnoffphotos.com/lichensC/graphis_scripta.html
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=372558&Fields=All
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=372558&Fields=All
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A S

Gambar 4.15 Graphis elegans
(a) Gambar pembanding® (b) Hasil Penelitian

13. Deskripsi Morfologi dari Graphis subelegans

Graphis subelegans memiliki morfologi thallus berbentuk crustose dan
berwarna abu-abu kekuningan. Sama halnya dengan famili graphidaceae lainnya,
apothecia jenis ini juga berwarna hitam, melengkung dan bercabang. Jenis ini

ditemukan pada permukaan kulit batang tumbuhan baik itu kasar maupun halus.®

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class : Lecanoromycetes
Ordo : Ostropales

Familia : Graphidaceae

Genus : Graphis

Spesies : Graphis subelegans®

%Jenny seawright, diakses melalui situs http://www.irishlichens.ie/pages-lichen/I-
28.html, pada tanggal 14 Desember 2016.

8 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, syah kuala university press:
Banda Aceh , 2014 h. 102.

#International Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/name/Graphis%20subelegans&Lang=Eng pada tanggal 16 Desember
2016.


http://www.irishlichens.ie/pages-lichen/l-28.html
http://www.irishlichens.ie/pages-lichen/l-28.html
http://www.mycobank.org/name/Graphis%20subelegans&Lang=Eng
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e | b

Gambar 4.16. Graphis subelegans
(a) Gambar pembanding®, (b) Hasil Penelitian

14. Deskripsi Morfologi dari Leptogium azureum

Leptogium azureum ditemukan pada pohon Cocos Nucifera dan Mangifera
Indica yang berlumut serta memiliki diameter 1-6 cm. Leptogium azureum adalah
jenis lichenes yang memiliki morfologi thallus berbentuk foliose dan berwarna

hitam keabuan. Apothecia yang tidak terlihat.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class . Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales

Familia : Collemataceae
Genus : Leptogium

Spesies : Leptogium azureum®®

8 Sylvia sharnoff, melalui situs http:/www.sharnoffphotos.com diakses pada tanggal 14
Desember 2016.

8 http://cyanolichens.myspecies.info/taxonomy/term/426  diakses pada tanggal 15
Desember 2016


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431047&Fields=All
http://www.sharnoffphotos.com/
http://cyanolichens.myspecies.info/taxonomy/term/426
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Gambar 4.17. Leptogium azureum
(a) Gambar pembanding®’ (b) Hasil Penelitian

15. Deskripsi Morfologi dari Lepraria umbricola

Lepraria umbricola Thallus crustose, leprose, dengan penampilan
bubuk; biasanya hijau, kadang-kadang keabu-abuan atau keputihan yang
mendalam; biasanya tipis, jarang tebal, relatif sulit melekat erat pada substrat,
bentuk tidak teratur, soredia berlimpah untuk tersebar, biasanya terdapat pada

batu, kayu, tanah, namun pada penelitian ini terdapat di batu.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales

Familia : Stereocaulaceae
Genus : Lepraria

Spesies : Lepraria umbricola®

8 http://www.sharnoffphotos.com/lichensD/leptogium_azureum.html,  diakses  pada
tanggal 13 Desember 2016

8|nternational Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/name/Lepraria%20umbricola&Lang=Eng pada tanggal 16 Desember
2016.


http://www.sharnoffphotos.com/lichensD/leptogium_azureum.html
http://www.mycobank.org/name/Lepraria%20umbricola&Lang=Eng
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Gambar 4.18 Lepraria umbricola
(2) Gambar Pembanding®, (b) Hasil Penelitian

16. Deskripsi Morfologi dari Lepraria incana

Lepraria incana merupakan jenis Lichenes yang memiliki morfologi thallus
paling sederhana yaitu berbentu leprose. Thallusnya berwarna putih keabu-abuan,
putih kebiruan dengan diameter 2-4 cm. Jenis ini hidup pada permukaan batang

tumbuhan, batu dan pada penelitian ini Lepraria incana ditemukan pada batu.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota
Class : Lecanoromycetes
Ordo . Lecanorales
Familia : Stereocaulaceae
Genus : Lepraria

Spesies : Lepraria incana®

®nttp://www.lichens.lastdragon.org/Lepraria_umbricola.html diakses pada tanggal
14 Desember 2016

“International Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/name/Lepraria%20incana&Lang=Eng pada tanggal 16 Desember 2016


http://www.lichens.lastdragon.org/Lepraria_umbricola.html
http://www.mycobank.org/name/Lepraria%20incana&Lang=Eng
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Gambar 4.19. Lepraria incana
(a) Gambar pembanding™, (b) Hasil Penelitian

17. Deskripsi Morfologi dari Lecidella elaeochroma

Lecidella elaeochroma memiliki thallus yang biasanya berwarna kuning-hijau
abu-abu- putih pucat abu- hijaukerak, retak, tanpa soredia tapi kadang-kadang
ada kecil, tempat seperti soralia, apothecia kecil, hitam, cekung ke cembung, saat
muda dan margin yang jelas. Habitat pada kulit pohon, berbentuk crustose

dengan apothecia hitam atau gelap®

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio . Ascomycota

Class . Arthoniomycetes

Ordo : Lecaronales

Familia : Lecanoraceae

Genus : Lecidella

Spesies : Lecidella elaeochroma®

%! http://flickriver.com/photos/tags/lepraria/interesting/

% Thomas H.Nash 111, Lichen Biologi, (Cambridge: Cambrigde University Press), 2001,
h. 11

%International Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?Table=Mycobank&Rec=124662&Fields=All diakses
pada tanggal 28 Desember 2016


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431047&Fields=All
http://flickriver.com/photos/tags/lepraria/interesting/
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?Table=Mycobank&Rec=124662&Fields=All
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Gambar 4.20 Lecidella elaeochroma
(a) Gambar pembanding®(b) Hasil Penelitian

18. Deskripsi Morfologi dari Pyxine cocoes

Thallus 3-10 cm lebar, permukaan atas putih, kekuningan putih, kuning pucat,
coklat atau abu-abu, cembung atau cekung berdiameter 0,4 - 0,8 mm. Permukaan
hitam di tengah dan apothecia tidak ada.* Berbentuk seperti bunga berwana putih

keabu-abuan terdapat pada kulit pohon belimbing (Averrhoa carambola), bentuk

foliose.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota
Class . Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Physciaceae
Genus : Pyxine

Spesies : Pyxine cocoes

% http://www.discoverlife.org/mp/20q?search=Lecidella&mobile=1, diakses pada tanggal
10 Desember 2016

% Jonh A.Elix, Pyxine .(Sharnoff & S.Sharnoff, Lichens of North America), Article,
2001, h. 4


http://www.discoverlife.org/mp/20q?search=Lecidella&mobile=1
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Gambar 4.21. Pyxine cocoes
(a) Gambar pembanding® (b) Hasil Penelitian

19. Deskripsi Morfologi dari Phlyctis argena

Thalus abu-abu keputihan, tipis, kasar. Soredia menyebar granular, apothecia
langka, tenggelam dalam thallus.”” Hifa membentuk batasan marginal dan lebar
sekitar 1- 4 cm, apothecia tenggelam, terdapat pada kulit pohon belimbing

(Averrhoa carambola). Thallus berbentuk crustose.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota
Class : Lecanoromycetes
Ordo : lecanorales
Familia : Phlyctidaceae
Genus : Phlyctis

Spesies : Phlyctis argena.*®

% pyxine cocoes , subcineradiscovel life, pyxine Fr, 2010, diakses tanggal 7 desember
2016 melalui situs http://www.tropicallichens.net/4906.html

%" Flot, ARPA FVG Dipartimento di Trieste: Provincia di Trieste, 2010,h. 2
%|nternational Mycological Software, melalui situs

http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?Table=Mycobank&Rec=504417&Fields=All  pada
tanggal 23 des 2016


http://www.tropicallichens.net/4906.html
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?Table=Mycobank&Rec=504417&Fields=All
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Gambar 4.22. Phlyctis argena
(a) Gambar pembanding® (b) Hasil Penelitian

20. Deskripsi Morfologi dari Phlyctis agelaea
Thallus Phlyctis agelaea berbentuk crustose, Tipis, seperti tepung kasar,
keputihan pucat abu-abu dengan prothallus putih, apothecia putih kekuningan,

apothecia lebih kecil dari 0,2-0,5 (-1) mm dan sangat langka ditemukan dibatu.'®

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class : Lecanoromycetes
Ordo : lecanorales
Familia : Phlyctidaceae
Genus : Phlyctis

Spesies : Phlyctis agelaea '™

% Flotow, http:/www.florafinder.com/spessies/phlyctis argena.php, pada tanggal 23
Desember 2016.

100 santosh Joshid, dkk, Two new species of the lichen genus Phlyctis in India, India : The
American Bryological and Lichenological Society, Inc, 2010.

0% nternational Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/Biolomics.aspx?Table=Mycobank&MycoBankNr_=400368 pada
tanggal 27 Desember 2016


http://www.mycobank.org/Biolomics.aspx?Table=Mycobank&MycoBankNr_=400368
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Gambar 4.23. Phlyctis agelaea
(a) Gambar pembanding'® (b) Hasil Penelitian

21. Deskripsi Morfologi dari Pyrenula concatervans
Pyrenula concatervans merupakan jenis Lichenes yang memiliki morfologi
thallus berbentuk crustose dan berwarna hijau serta memiliki apothecia yang

berwarna hitam.

Klasifikasi
Kingdom : Fungi
Divisio : Ascomycota
Class : Eurotiomycetes
Ordo : Pyrenulales
Familia : Pyrenulaceae
Genus : Pyrenula
Spesies : Pyrenula concatervans'®
1020 livier Gonet, 2012, melalui situs http://www.afl-

lichenologie.fr/Photos_AFL/Photos_AFL_P/Text_P_2/Phlyctis_agelaca.htm pada tanggal 27
Desember 2016

1% nternational Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067 &Rec=194033&Fiel
ds=All pada tanggal 16 Desember 2016


http://www.afl-lichenologie.fr/Photos_AFL/Photos_AFL_P/Text_P_2/Phlyctis_agelaea.htm
http://www.afl-lichenologie.fr/Photos_AFL/Photos_AFL_P/Text_P_2/Phlyctis_agelaea.htm
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=194033&Fields=All
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=194033&Fields=All

Gambar 4.24. Pyrenula concatervans
(2) Gambar pembanding'® (b) Hasil Penelitian

22. Deskripsi Morfologi dari Syncesia leprobola
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Syncesia leprobola merupakan thallus yang berbentuk crustose, berwarna

abu-abu kecoklatan serta tidak terlihat apothechia, biasanya jenis thallus ini

memiliki apothechia berwana hitam.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class . Arthoniomycetes
Ordo : Arthoniales

Familia : Roccellaceae

Genus : Syncesia

Spesies : Syncesia leprobola'®

10%http://www. flickriver.com/photos/83327151@N08/14986794377/,  diakses
tanggal 13 Desember 2016

1% nternational Mycological

Software,

melalui

pada

situs

http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067 &Rec=205147 &Fiel
ds=All pada tanggal 16 Desember 2016


http://www.flickriver.com/photos/83327151@N08/14986794377/
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=205147&Fields=All
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=205147&Fields=All

23. Deskripsi Morfologi dari Trypethelium virens

Gambar 4.25. Syncesia leprobola
(a) Gambar Pembanding’® (b)Hasil Penelitian
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Trypethelium virens merupakan thallus yang berbentuk crustose serta

memiliki apothecia berwarna hijau kekuningan, setelah tenggelam apothecia dan

ellipsoidal (biasanya empat bersel) spora. Spesies Trypethelium virens pada

Gambar 4.26

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Ascomycota

Class : Ascomycetes

Ordo : Pyrenulales

Familia : Trypetheliaceae
Genus : Trypethelium

Spesies : Trypethelium virens'®’

198 http://www.tropicallichens.net/3319.html, diakses pada tanggal 14 Desember 2016

97| nternational Mycological

Software,

diakses

melalui

situs

http://www.mycobank.org/name/Trypethelium%20virens&Lang=Eng pada tanggal 15 Desember

2016


http://www.tropicallichens.net/3319.html
http://www.mycobank.org/name/Trypethelium%20virens&Lang=Eng
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Gambar 4.26. Trypethelium virens
(2) Gambar pembanding'® (b) Hasil Penelitian

24. Deskripsi Morfologi dari Usnea sp

Usnea sp berbentuk fructicose seperti semak-semak, kadang-kadang
berbentuk seperti rambut atau tali dan melekat pada daun, cabang pohon dan batu.
Panjang mencapai 2 meter. Pada penelitian ini ditemukan pada cabang pohon dan

panjang nya 1-5 cm.

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio . Ascomycota
Class : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Parmeliaceae
Genus . Usnea

Spesies : Usnea sp'®

108 http:/Avww.discoverlife.org/20/q?search=Trypethelium+virens, tanggal 13 desember
2016

19 nternational Mycological Software, melalui situs
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067 &Rec=201225&Fiel
ds=All pada tanggal 27 Desember 2016


http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=431047&Fields=All
http://www.discoverlife.org/20/q?search=Trypethelium+virens
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=201225&Fields=All
http://www.mycobank.org/BioloMICS.aspx?TableKey=14682616000000067&Rec=201225&Fields=All
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Gambar 4.27. Usnea sp
(@) Gambar Pembanding**® (b) Hasil Penelitian

Salah satu yang mempengaruhi indeks keanekaragaman dan indeks nilai
penting adalah faktor fisika dan kimia lingkungan yang mencakup kelembaban
tanah, kelembaban udara, suhu udara, intensitas cahaya, pH serta koordinat dan
ketinggian. Dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Faktor Lingkungan di Brayeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh

Besar
) Kelembaban Intensitas Kelembaban
Lokasi Ketinggian ~ Suhu Udara Udara Cahaya pH Tanah Koordinat
Penelitian . Tanah
(m) (C?) %) (Cd) (%)
Stasiun 1
Titik 1 15,4 29°C 26 0,68 6,8 5 N 05°22'06.36
E 095°C17'09.10”
Titik 2 45,1 28°C 25 0,67 6.2 4 N 05°22'06.92
E 095°C17'09.53”
Stasiun 2
14,8 30°C 27 0,65 55 55 N 05°21'59.26
Titik 1 E 095°C17'06.31”
Titik 2 20 28°C 27 0,65 5 45 N 05°21'59.28

E 095°C17'06.33”

Hasil Penelitian 2016

Wohttp:/www.abc.net.au/radionational/programs/scienceshow/pic-6.jpg/4908252, diakses
pada tanggal 13 Desember 2016


http://www.abc.net.au/radionational/programs/scienceshow/pic-6.jpg/4908252
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3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Keanekaragaman Lichenes di Brayeun
Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar

Pemanfaatan hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk referensi
berupa buku saku, poster dan herbarium (awetan kering). Ketiga hasil tersebut
bisa menjadi referensi dalam perkuliahan Mikologi dan juga dapat dijadikan
media pembelajaran pada materi Fungi di sekolah.

Manfaat lain dari penelitian ini adalah referensi. Referensi adalah suatu
rujukan untuk informasi oleh seseorang atau pustakawan untuk membantu
seseorang mendapatkan informasi. Referensi banyak digunakan untuk keperluan
penelitian studi. Referensi yang menjadi aplikasi hasil penelitian berupa buku
saku dan poster. Buku saku memuat tentang Keanekaragaman Lichenes di
Brayeun Aceh Besar. Secara teoritis, referensi tentang Lichenes belum
sepenuhnya diketahui oleh mahasiswa. Penulis melakukan sesuatu yang
bermanfaat dari segi teori berupa buku saku, penulis berharap dapat memberikan
tambahan referensi dalam matakuliah Mikologi terutama dalam materi Lichenes,
dengan adanya buku saku ini dapat membantu mahasiswa yang mengambil mata

kuliah Mikologi.

Buku saku yang ditulis memuat tentang kata pengantar, daftar isi, bab I berisi
latar belakang yang sudah memuat tinjauan, bab Il berisi tinjauan umum tentang
objek dan lokasi penelitian, bab Il berisi hasil penelitian yang terdiri dari
deskripsi dan klasifikasi objek penelitian, bab IV berisi penutup dan daftar
pustaka. Ukuran buku saku yang dibuat adalah A5 (14, 8 cm-21 cm). Contoh

cover buku saku dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Contoh Buku Saku

Poster memuat nama ilmiah Lichenes dan gambar yang ditemukan di
Brayeun Aceh Besar. Dengan adanya poster ini dapat dijadikan salah satu media
pembelajaran yang mampu membantu mahasiswa untuk mengetahui jenis-jenis

Lichenes tersebut. Contoh poster dapat pada Gambar 4.29.

KEANEKARAGAMAN LICHENES

DI BRAYEUN KECAMATAN LEUPUNG
KABUPATEN ACEH BESAR SEBAGA! REFERENS!

281223188

Gambar 4.29. Contoh Poster
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Herbarium atau awetan kering, dapat dijadikan sebagai praktik. Lichenes
dibuat di dalam bingkai, memuat spesimen, gambar, klasifikasi serta deskripsi
dari setiap spesies tersebut. Berikut contoh herbarium kering, dapat dilihat pada

Gambar 4.30.

Gambar 4.30. Contoh Herbarium Kering
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B. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 100 x 100
dari hasil penelitian Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar di
ambil salah satu dari spesiesnya yaitu Dirinaria confusa , kemudian disayat
melintang untuk melihat berdasarkan anatomi ,terdapat 4 bagian yaitu korteks
atas, lapisan alga, medulla serta korteks bawah. Pada jenis Lichenes foliose
terdapat 4 bagian tubuh yang lengkap dan memiliki masing-masing fungsi,
korteks atas dipenuhi oleh hifa-hifa jamurnya, sel ini saling mengisi dengan
material berupa gelatin yang berfungsi untuk perlindungan, kemudian lapisan alga
merupakan lapisan berwarna biru kehijauan terletak dibawah korteks atas,
diantara hifa-hifanya terdapat sel berwarna hijau yang berguna untuk fotosintesis.
Medulla yang terdiri dari hifa-hifa jamur yang terjalin dengan yang lainnya yang
membentuk untaian pembuluh, dan korteks bawah merupakan lapisan yang
terdiri dari hifa-hifa yang sangat padat membentang secara vertikal dan berfungsi
sebagai pelindung juga.

Siklus hidup Lichenes terdiri dari dua fase yaitu fase seksual dan aseksual.
Bagian fungi pada lichenes menyebabkan terjadinya siklus seksual secara normal.
Ini akan membawa pada proses pembentukan tubuh buah seperti apothecia,
perithecia, pycnidia yang menghasilkan spora. Spora ini akan berkecambah dan
menghasilkan miselium baru, jika berkombinasi dengan alga yang cocok akan
menghasilkan thallus lichenes yang baru. Alga melakukan proses reproduksi
melalui pembelahan sel. Kebanyakan lichen bereproduksi secara aseksual. Fase

aseksual (perbanyakan secara vegetatif) dengan bantuan propagula (organ
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regenerasi) khusus lichenes. Mereka menghasilkan propagula vegetatif seperti
soredia, isidia, lobula dan fragmenTfragmen. Setelah tumbuh, badan ini
meninggalkan tubuh lichen dan berkembang menjadi thallus baru.™*

Berdasarkan Tabel 4.2 ditemukan data hasil penelitian di Brayeun
Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar terdapat 24 spesies dengan 15
familia. Familia yang banyak ditemukan adalah Graphidaceae seperti yang tertera
pada Tabel 4.2. Studi terbaru dari keragaman global keluarga jamur Lichenized
Graphidaceae menunjukkan bahwa ada sejumlah besar spesies yang tersisa untuk
ditemukan. Tidak kurang dari 640 spesies telah dijelaskan sejak tahun 2002,
termasuk 175 yang baru, temuan ini menunjukkan bahwa keluarga lumut kerak
Crustose tropis mungkin memiliki jumlah yang lebih tinggi dari familia
Parmeliaceae.”* Menurut Ahmadjiar, familia Graphidaceae dicirikan dengan
bentuk askokarp berbentuk memanjang, reseptakelnya kebanyakan berwarna
kehitaman™

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Gambar 4.10 spesies
Cryptothecia striata merupakan jenis Lichenes yang paling banyak ditemukan
dan juga menjadi jenis yang paling mendominasi di lokasi penelitian, jenis
Lichenes ini hampir diseluruh stasiun dijumpai, didukung dengan pernyataan

Anonymous dalam Ernilasari (2014) yang menyatakan bahwa jenis ini memiliki

1 Efry Roziaty., Lichen:Karakteristik......h.51

112 Robert lucking, dkk., One Hundred and Seventy-Five New Spesies Of Graphidaceae,
Article, Phytotaxa 189 (1), 2014, h. 8

3 Ahmadjiar, V. dan Hale, M. E. 1973. The Lichen. New York: Academic Press.
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